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ABSTRACT 
 
 The existence of a Shemale community in Salatiga is a result of social marginalization. 
They tend to feel more comfortable to communicate within their own group than to the society; 
empowering their identity throughout the group in a communication pattern applied in the group 
itself. This study aims to understand how the communication pattern is applied within the group 
of the Shemale community in Salatiga as a form of identity in Salatiga’s social environment. A 
descriptive study is used in a qualitative approach as the method of the study. The final result of 
the study shows that the Shemale community in Salatiga possesses an all-channel/star pattern 
communication structure, eliminating any limitation of communication between members of the 
group. The group uses created symbols in forms of slangs and gestures in communication to 
amplify their identity as a Shemale community in Salatiga. 
Keywords: Communication, Group, Communication Pattern, Identity 
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   SARIPATI 
 
Kelompok waria kota Salatiga merupakan suatu kelompok yang terbentuk karena 
adanya marginalisasi dari masyarakat. Waria kota salatiga merasa lebih nyaman untuk 
berkomunikasi di dalam kelompok daripada berkomunikasi dengan masyarakat sehingga, mereka 
lebih menguatkan identitas mereka kedalam kelompok lewat pola komunikasi yang mereka 
terapkan di dalam kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana pola 
komunikasi yang diterapkan oleh kelompok waria kota Salatiga sebagai bentuk identitas di 
lingkungan masyarakat kota Salatiga, Sedangkan metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil akhir dari penelitian ini adalah bahwa 
kelompok waria kota Salatiga mempunyai struktur pola komuikasi semua saluran atau pola 
bintang sehingga, tidak adanya batasan dalam berkomunikasi antar anggota, dengan di pengaruhi 
oleh simbol yang di ciptakan berupa bahasa slang dan gerak tubuh dalam berkomunikasi yang 
menjadi identitas kelompok waria kota Salatiga.  
 
Kata Kunci :Komunikasi, Kelompok, Pola Komunikasi, Identitas 
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